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ABSTRAK 

ULUL ILMI. 2025. “Identifikasi Kesehatan Bibit Meranti Merah (Shorea 

leprosula) di Persemaian Liang Anggang”. Skripsi Program Studi Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Normela 

Rachmawati, M.P. dan Prof. Ir. Basir, M.S. Ph. D.  

 

Kata Kunci : Meranti Merah; Kesehatan; Persemaian; Intensitas Serangan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesehatan bibit meranti merah 

(Shorea leprosula) di Persemaian Liang Anggang, dengan fokus pada penyebab 

kerusakan, tipe kerusakan, serta intensitas serangan hama dan penyakit. Metode 

penelitian menggunakan purposive sampling pada bedeng dengan bibit tidak sehat, 

dengan jumlah pengamatan sebanyak 1000 bibit berumur tiga bulan. Parameter 

yang diamati meliputi penyebab kerusakan, bagian bibit yang rusak, tipe kerusakan, 

dan tingkat keparahan, sedangkan analisis dilakukan dengan menghitung intensitas 

serangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kerusakan didominasi 

oleh serangan hama sebesar 55% dan penyakit sebesar 26%, sementara kerusakan 

akibat persaingan tumbuhan mencapai 9% dan penyebab tidak diketahui sebesar 

10%. Hama yang dominan adalah ulat kantong (Pteroma sp. dan Amatissa sp.), 

sedangkan penyakit yang ditemukan berupa bercak daun akibat infeksi jamur 

Nigrospora sp. Bagian bibit yang paling sering terserang adalah daun (91%), 

dengan tipe kerusakan utama berupa daun rusak (78%). Tingkat keparahan 

kerusakan paling banyak berada pada kategori 20–29% (68%). Intensitas serangan 

keseluruhan sebesar 36%, dengan rincian intensitas serangan hama 24% dan 

penyakit 12%. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pemantauan rutin dan 

pengendalian hama-penyakit secara terpadu di persemaian, sehingga bibit yang 

dihasilkan tetap sehat dan berkualitas. Ketersediaan bibit yang sehat akan 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan program rehabilitasi hutan dan lahan 

di Kalimantan Selatan. 
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ABSTRACT 

ULUL ILMI. 2025. Identification of Red Meranti (Shorea leprosula) Seedling 

Health in Liang Anggang Nursery. Undergraduate Thesis. Forestry Study Program, 

Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Ir. Normela 

Rachmawati, M.P. and Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. 

 

Keywords: Red meranti, seedling health, nursery, attack intensity 

This research aimed to identify the health condition of red meranti (Shorea 

leprosula) seedlings in Liang Anggang Nursery, focusing on the causes of damage, 

types of damage, and the intensity of pest and disease attacks. The study employed 

purposive sampling on seedbeds containing unhealthy seedlings, with a total of 

1,000 seedlings aged three months observed. The observed parameters included 

causes of damage, damaged plant parts, types of damage, and severity levels, while 

data analysis was carried out by calculating the intensity of attack. The results 

showed that damage was predominantly caused by pest attacks (55%) and diseases 

(26%), while plant competition accounted for 9% and unknown factors for 10%. 

The dominant pests identified were bagworms (Pteroma sp. and Amatissa sp.), 

whereas the main disease found was leaf spot caused by the fungus Nigrospora sp. 

The most frequently attacked part was the leaf (91%), with the main type of damage 

being leaf destruction (78%). The highest severity level of damage was in the 20–

29% category (68%). The overall attack intensity reached 36%, with 24% from 

pests and 12% from diseases. The findings emphasize the importance of regular 

monitoring and integrated pest and disease management in nurseries to ensure the 

production of healthy and high-quality seedlings. The availability of healthy 

seedlings will directly contribute to the success of forest and land rehabilitation 

programs in South Kalimantan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

RINGKASAN 

ULUL ILMI. Identifikasi Kesehatan Bibit Meranti Merah (Shorea 

leprosula) di Persemaian Liang Anggang. Dimbimbing oleh Ir. Normela 

Rachmawati, M.P. sebagai Dosen Pembimbing I dan Prof. Ir. Basir, M.S. Ph. D. 

sebagai pembimbing II. 

Hutan sebagai ekosistem kompleks memiliki peranan penting dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan dan penyediaan sumber daya alam. 

Keberhasilan kegiatan rehabilitasi hutan sangat bergantung pada ketersediaan bibit 

yang sehat dan berkualitas dari persemaian. Bibit yang sehat ditandai dengan 

pertumbuhan normal, daun hijau segar, batang lurus, serta terbebas dari serangan 

hama dan penyakit. Salah satu jenis yang sering dibudidayakan untuk tujuan 

konservasi dan produksi kayu adalah meranti merah (Shorea leprosula), anggota 

famili Dipterocarpaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan peran ekologis 

penting di hutan tropis Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab dan tipe kerusakan 

pada bibit meranti merah, serta menghitung intensitas serangan hama dan penyakit. 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dasar mengenai kesehatan 

bibit pada tingkat semai, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan 

persemaian dan strategi pengendalian organisme pengganggu tanaman. Lokasi 

penelitian berada di Persemaian Liang Anggang, Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 

yang merupakan salah satu persemaian skala besar nasional dengan kapasitas 

produksi mencapai jutaan bibit setiap tahun. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan purposive sampling pada 

bedeng yang menunjukkan kondisi bibit tidak sehat. Sebanyak 1000 bibit meranti 

merah berumur tiga bulan diamati secara sensus. Parameter yang diamati meliputi 

penyebab kerusakan, bagian bibit yang rusak, tipe kerusakan, dan tingkat 

keparahan. Data dicatat dalam tally sheet dengan sistem kodefikasi Environmental 

Monitoring and Assessment Program (EMAP) yang telah dimodifikasi. Bibit yang 

menunjukkan gejala penyakit diambil sampelnya dan diuji di laboratorium untuk 

mengetahui patogen penyebab. Analisis dilakukan dengan menghitung intensitas 

serangan (IS) hama, penyakit, dan keseluruhan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kerusakan bibit meranti 

merah didominasi oleh serangan hama sebesar 55% (244 bibit) dan penyakit sebesar 

26% (116 bibit). Sebagian kecil kerusakan disebabkan oleh persaingan tumbuhan 

sebesar 9% (41 bibit) dan faktor yang tidak diketahui sebesar 10% (43 bibit). Hama 

yang paling banyak menyerang adalah ulat kantong dari jenis Pteroma sp. dan 

Amatissa sp. Serangan hama ditandai dengan daun berlubang, rusak, hingga hanya 

tersisa tulang daun. Penyakit utama yang teridentifikasi adalah bercak daun yang 

disebabkan oleh jamur Nigrospora sp. Gejala yang muncul berupa bercak cokelat 

kehitaman pada daun, klorosis di sekitar bercak, hingga pengeringan dan gugurnya 

daun. Isolasi laboratorium menunjukkan bahwa jamur ini membentuk koloni putih 

keabu-abuan yang berubah menjadi hitam, dengan konidia berbentuk bulat lonjong 

berwarna gelap. Kondisi lingkungan yang lembab dan suhu relatif tinggi di 

persemaian diduga menjadi faktor yang mendukung perkembangan penyakit bercak 

daun ini. 

Bagian bibit yang paling sering terserang adalah daun, dengan jumlah 403 

bibit (91%), diikuti pucuk 17 bibit (4%), batang atas 15 bibit (3%), dan batang 

bawah 9 bibit (2%). Tipe kerusakan yang paling dominan adalah daun rusak 

sebanyak 346 kasus (78%), perubahan warna daun 36 kasus (8%), kerusakan lain 

25 kasus (6%), batang atau akar patah 21 kasus (5%), serta pucuk mati 16 kasus 

(3%). Tingkat keparahan kerusakan paling banyak berada pada kategori 20–29% 

sebanyak 302 bibit (68%), kategori 30–39% sebanyak 93 bibit (21%). 

Penelitian ini merekomendasikan adanya pemantauan berkala agar dapat 

dan pengendalian terpadu yang ramah lingkungan Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam mendukung pengelolaan persemaian yang lebih baik, 

terutama dalam hal penyediaan bibit berkualitas yang sehat dan tahan terhadap 

gangguan. Bibit yang berkualitas tentu akan memberikan kontribusi besar terhadap 

keberhasilan penanaman di lapangan. Dengan demikian, keberhasilan penyediaan 

bibit melalui persemaian akan secara langsung mendukung tercapainya tujuan 

program rehabilitasi hutan dan lahan di Kalimantan Selatan. 

 

Kata Kunci : Meranti Merah; Kesehatan; Persemaian; Intensitas Serangan. 
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